
ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “FENOMENA PERILAKU REMAJA BROKEN 

HOME DI SMA BPI KOTA BANDUNG”. Remaja broken home yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah remaja yang memiliki suatu 

permasalahan serius yaitu terjadinya ketidakharmonisan dalam keluarganya 

yang memiliki dampak negatif dan sangat mempengaruhi perilakunya dalam 

kehidupan sehari- hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebab akibat dari apa yang 

menyebabkan remaja bahkan nekat dalam melakukan hal- hal negatif 

meskipun ia mengetahui bahwa itu akan merusak dirinya sendiri. Faktor 

penyebab, faktor perubahan perilaku, dan dampak dari kondisi tersebut 

menjadi unsur fenomena yang akan dibahas dalam penelitian ini sesuai 

dengan teori yang peneliti gunakan. 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan menggunakan teori fenomenologi. Teknik pengumpulan data melalui 

studi kepustakaan, observasi lapangan, dan wawancara mendalam dengan 

partisipan atau informan sebanyak sepuluh orang siswa- siswi remaja 

sekolah yang duduk di kelas XI SMA BPI Kota Bandung. 

Hasil dari penelitian ini, remaja kerap kali merasa kurang 

diperhatikan oleh orang tuanya sehingga membuatnya bebas dalam 

melakukan hal apapun, selain itu untuk mengatasi rasa kesepian dan 

permasalahan yang sedang dihadapinya, remaja seringkali melakukan hal- 

hal negatif hanya untuk kesenangannya semata agar dapat melupakan segala 

permasalahan yang sedang dihadapinya. Hal ini merupakan suatu dorongan 

dari dalam dirinya sendiri, dan bisa juga karena dorongan atau pengaruh 

dari lingkungan sosialnya yang memang kurang baik. 

Saran yang ingin disampaikan oleh peneliti untuk para remaja yang 

memiliki masalah serupa adalah untuk bisa menjadi lebih dekat lagi dengan 

Tuhan, dan menjauhi hal- hal yang sekiranya dapat merusak diri sendiri 

nantinya. Berbagi ceritalah kepada orang yang memang dianggap dapat 

memberi masukan positif dan dapat dipercaya, agar tidak memendam 

permasalahan itu sendirian karena akan mengganggu kehidupan sehari- 

hari. 

 

 


